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MOTTO 

 

 

Artinya: Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum 

sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.  

(QS. Ar-Ra‟d: 11)
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TRANSLITERASI 

Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 

Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 

Termasuk dalam kategori ini adalah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan 

nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, 

atau sebagaimana yang ditulis dalam buku yang menjadi rujukan. 

A. Konsonan  

 Tidak dilambangkan   Dl 

 B  Th 

 T  Dh 

 Ts  „ (menghadap ke atas) 

 J  Gh 

 H  F 

 Kh  Q 

 D  K 

 Dz  L 

 R  M 

 Z  N 

 S  W 

 Sy  H 

 Sh  Y 

 



Hamzah ( ) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di 

awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 

dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka 

dilambangkan dengan tanda koma di atas (  ), berbalik dengan koma (  ) 

untuk pengganti lambang “ ” .  

A. Vokal, pandang dan Diftong 

Setiap penulisan Arab dalam bentuk tulisan Latin vokal fathah ditulis 

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah  dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = â  misalnya  menjadi qâla 

Vokal (i) panjang= î  misalnya             menjadi qîla 

Vokal (u) panjang= û  misalnya  menjadi dûna 

Khusus bacaan ya‟nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy”agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat di 

akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 

ditulis dengan “aw” kut: 

Diftong (aw) =  misalnya  menjadi qawlun 

Diftong (ay) =  misalnya  menjadi khayrun 

 

 

 

 



B. Ta’ marbûthah ( ) 

Ta’ marbûthah  ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-

tengah kalimat, tetapi apabila Ta’ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, 

maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya:

menjadi al-risalatli al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah 

kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat 

berikutnya, misalnya  menjadi fi rahmatillâh. 

C. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” (  ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jâlalah yang berada di 

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan... 

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 

3. Masyâ‟ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 

4. Billâh „azza wa jalla. 

D. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab ditulis 

dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan 

nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah  

terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. 

Perhatikan contoh berikut: 



“...Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI ke empat, dan 

Amin Rais, mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah 

melakukan kesepakatan untuk menghapuskan nepotisme, 

kolusi dan korupsi dari muka bumi Indonesia, dengan salah 

satu caranya melalui pengintesifan salat di berbagai kantor 

pemerintahan, namun...” 

 

Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” dan 

kata “salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia 

yang disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun 

berasal dari bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan 

terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-Rahmân Wahîd,” 

“Amîn Raîs,” dan bukan ditulis dengan “shalât.” 
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ABSTRAK  

Mariyana, Fitriya. 09210035. 2013. Pandangan Tokoh Masyarakat Terhadap 

Konsep Adil Wali Nikah (Studi Kasus di Kelurahan Mimbaan, Kecamatan 

Panji, Kabupaten Situbondo).Skripsi. Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah. 

Fakultas Syariah. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Pembimbing : Dr. Hj. Tutik Hamidah, M.Ag. 

 

Kata Kunci : Tokoh masyarakat, konsep adil, wali nikah 

 

Mayoritas masyarakat Kelurahan Mimbaan, Kecamatan Panji, Kabupaten 

Situbondo bermadzhab Syafi‟i dan tergolong santri. Menurut Imam Syafi‟i, 

seorang wali nikah disyaratkan harus adil. Sedangkan di daerah tersebut masih 

banyak masyarakat yang menggunakan wali fasik dan kondisi ini bertentangan 

dengan konsep Imam Syafi‟i. Dalam hal ini, para tokoh masyarakat memiliki 

peran penting, sebab mereka merupakan salah satu panutan dalam kehidupan 

bermasyarakat.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan tokoh masyarakat 

terhadap konsep adil dan implementasi konsep adil wali nikah di Kelurahan 

Mimbaan, Kecamatan Panji, Kabupaten Situbondo. Adapun jenis penelitian yang 

digunakan ialah sosiologis atau empiris, dengan pendekatan kualitatif yakni 

menghasilkan data deskriptif. Subyek penelitian berupa tokoh masyarakat di 

Kelurahan Mimbaan, Kecamatan Panji, Kabupaten Situbondo, yang terdiri dari 

penghulu, modin, ustadz, dan guru agama. Metode pengumpulan data berupa 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pertama, Mayoritas tokoh 

masyarakat di Kelurahan Mimbaan, Kecamatan Panji, Kabupaten Situbondo, 

mensyaratkan adil sebagai salah satu syarat  untuk menjadi wali nikah. Adil 

merupakan suatu bentuk kehati-hatian. Syarat adil diartikan dengan tidak fasik, 

yakni tidak sering melakukan perbuatan dosa seperti contoh meninggalkan sholat 

lima waktu, berzina, berjudi, minum khamr, dan sebagainya. Kedua, Dalam 

implementasi konsep adil, mayoritas tokoh masyarakat di Kelurahan Mimbaan, 

Kecamatan Panji, Kabupaten Situbondo, berpendapat bahwa untuk menjadi wali 

nikah di masyarakat tersebut ialah syarat adil bagi wali tidak diterapkan. Hal ini 

disebabkan oleh, jika syarat adil diterapkan sesuai dengan konsep Imam Syafi‟i 

ialah susah untuk menilai perbuatan atau tingkah laku fasik seseorang yang 

berhubungan dengan pribadi tiap individu. Mereka beralasan bahwa ke-Islaman 

seorang wali sudah dianggap cukup memenuhi syarat menjadi wali nikah dan 

adanya kemaslahatan yang lebih besar, sehingga wali fasik boleh menjadi wali 

nikah. 

 

 

 

 

 



ABSTRACT  

Mariyana, Fitriya. 09210035. 2013. The Opinion of Social Figure Toward Fair 

Concept of Marriage Guardian: Case Study in Mimbaan village, Panji sub 

district, Situbondo. Thesis. Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah Departement, 

Sharia Faculty, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of 

Malang. Advicer : Dr. Hj. Tutik Hamidah, M.Ag. 

 

Keywords: Social figure, fair concept, marriage guardian. 

 

The majority of Mimbaan village community, Panji sub district, Situbondo 

Regency is Syafi‟i madzhab and classified student. According to Imam Syafi‟i, 

the guardian is required to be fair. Whereas is still a lot of people use the wicked 

guardian and this contrary to the concept of Imam Syafi‟i. In this case, community 

leaders have important role, because they are one of the role models in public life. 

This research has an aim at understanding about the view of social figure 

toward fair concept and the implementation of marriage guardian fair concept in 

Mimbaan village, Panji sub district, Situbondo.This research use the sociology or 

empiric methodh, with qualitative approach this research produce descriptive data. 

Research subject is the social figure in Mimbaan village, Panji sub district, 

Situbondo that consist of muslim leader, modin, ustadz, and Islamic teacher. The 

data collection method is observation methodh, interview, and documentation. 

Method of data analysis is used in this research is descriptive analysis. 

Based on research method above, it found some results, namely: firstly, 

Most of social figure in Mimbaan village, Panji subdistrict, Situbondo giving a 

requirement that fair as one of requirement for became a marriage guardian.Fair is 

the one of carefully form. The requirement of fair means not fasik, it means not 

often to do the sin such as leaving praying 5 times, doing zina, gambling, drunk 

the khamr, and etc. Second, in the implementation of fair concept, most of the 

social figure in Mimbaan village, Panji sub district, Situbondo argued that for 

became a marriage guardian in that society, is fair requirement for marriage 

guardian can not implemented. If thi is because of fair requirement is applied in 

accordance with the concept of Imam Syafi‟i is difficult to assess action or wicked 

behavior related with each individuals personal. They reasoned that of guardian 

Islam was considered enough qualified to be guardian of marriage and there is a 

greater benefits, so wicked guardian can be a guardian of marriage. 
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